
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritis 
 

Sub-bab ini akan menjelaskan secara rinci terkait variabel-variabel yang 

digunakan, yaitu: 

1. Komunikasi Antar Budaya 
 

Komunikasi antar budaya terjadi ketika pengirim pesan adalah anggota suatu 

budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya. Seperti yang 

terjadi belakangan ini, budaya mempengaruhi orang dalam berkomunikasi. Budaya 

bertanggung jawab atas segala perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang 

dimiliki setiap orang (Mulyana D. , 2009). 

 
Istilah komunikasi antar budaya secara luas untuk mencakup semua bentuk 

komunikasi antara orang satu dengan lainnya yang berasal dari kelompok yang 

berbeda selain itu juga secara lebih sempit mencakup bidang komunikasi antara kultur 

yang berbeda. Cara masing-masing orang berkomunikasi biasanya dipengaruhi kultur, 

orang-orang dari kultur yang berbeda akan berkomunikasi secara berbeda. Perhatian 

khusus yang dapat dijaga, jangan sampai perbedaan kultur menghambat interaksi yang 

bermakna, melainkan menjadi sumber untuk memperkaya pengalaman dalam 

berkomunikasi. Jika proses komunikasi ingin berjalan dengan efektif, maka harus 

memahami dan menghargai perbedaan-perbedaan yang ada. 

 
Menurut Samovar & Porter (2010), menyatakan komunikasi antar budaya terjadi 

antara pengirim pesan dan penerima pesan yang memiliki latar belakang budaya 

berbeda (Samovar & Porter, 2010). Komunikasi antar budaya yang interaktif adalah 



komunikasi yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan dalam dua arah/timbal 

balik (two ways communication) namun masih berada pada tahap yang rendah 

(Wahlstrom, 1992) . Komunikasi antar budaya dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar derajat perbedaan antar budaya maka semakin besar pula kehilangan untuk 

meramalkan suatu tingkat ketidakpastian. 

Gambar 2.1 

Model Komunikasi Antar Budaya 
 
 
 

Sumber: Wahlstorm, 1992 
 
 
 

2. Budaya 
 

Kata “Budaya” berasal dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, yakni bentuk 

jamak dari “Buddhi” (akal). Jadi, budaya adalah segala hal yang bersangkutan dengan 

akal. Selain itu kata budaya juga berarti “budi dan daya” atau daya dari budi. Jadi 

budaya adalah segala daya dari budi, yakni cipta, rasa dan karsa. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia budaya artinya pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat atau 

sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah. 



Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 

sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk 

dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 

perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, 

merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung 

menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi 

dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan- 

perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. 

 
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 

sekumpulan anggota masyarakat. Merumuskan sebagai semua hasil karya, rasa, dan 

cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan 

kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh 

manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat 

diabdikan untuk keperluan masyarakat. 

 
Beberapa unsur-unsur budaya atau kebudayaan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

 
a. Kebudayaan Material (Kebendaan), adalah wujud kebudayaan yang berup 

benda-benda konkret sebagai hasil karya manusia, seperti rumah, mobil, candi, 

jam, benda-benda hasil teknologi dan sebagainya. 

b. Kebudayaan non material (rohaniah) ialah wujud kebudayaan yang tidak berupa 

benda-benda konkret, yang merupakan hasil cipta dan rasa manusia. 



c. Hasil cipta manusia, seperti filsafat serta ilmu pengetahuan, baik yang berwujud 

teori murni maupun yang telah disusun untuk diamalkan dalam kehidupan 

masyarakat (pure sciences dan applied sciences). 

d. Hasil rasa manusia, berwujud nilai-nilai dan macam-macam norma 

kemasyarakatan yang perlu diciptakan untuk mengatur masalah-masalah sosial 

dalam arti luas, mencakup agama (religi, bukan wahyu), ideologi, kebatinan, dan 

semua unsur yang merupakan hasil ekspresi jiwa manusia sebagai anggota 

masyarakat. 

 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan masyarakat. 

Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan anggota- anggotanya seperti 

kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan lainnya di dalam masyarakat itu sendiri 

tidak selalu baik baginya. Selain itu, manusia dan masyarakat memerlukan pula 

kepuasan, baik di bidang spiritual maupun materiil. Kebutuhan- kebutuhan masyarakat 

tersebut di atas untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada 

masyarakat itu sendiri. Dikatakan sebagian besar karena kemampuan manusia terbatas 

sehingga kemampuan kebudayaan yang merupakan hasil ciptaannya juga terbatas di 

dalam memenuhi segala kebutuhan. 

 
 

3. Adaptasi 
 

Ruben & Steward (2013) berpendapat bahwa beradaptasi terhadap sebuah 

budaya adalah persoalan sosialisasi dan persuasi. Ia melibatkan pembelajaran yang 

tepat mengenai representasi pribadi, peta gagasan, aturan-aturan, dan citra hubungan, 

kelompok, organisasi, dan masyarakat, dimana kita menjadi anggotanya (Ruben & 

Stewart, 2013) . Sebagian pembelajaran adalah alami dan tidak terelakkan. Kita 



menyerap budaya dengan tidak adanya kesadaran dari pihak kita sendiri bahwa hal itu 

terjadi, bahkan tanpa suatu kejelasan kita beradaptasi dan menyerap budaya hubungan, 

kelompok maupun organisasi di mana kita terlibat. Adaptasi juga melibatkan persuasi, 

seperti yang diberikan berkat Pendidikan keluarga, lembaga agama, dan sekolah 

dimana bertujuan untuk memberikan pengetahuan, nilai-nilai, dan peraturan yang 

dianggap perlu dalam masyarakat. 

 
 

4. Culture Shock 
 

Istilah Culture Shock sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Antropologis 

bernama Oberg. Menurut Oberg (2010), Culture Shock didefinisikan sebagai 

kegelisahan yang muncul karena kehilangan semua lambang dan simbol yang familiar 

dalam hubungan sosial, termasuk didalamnya cara-cara yang mengarahkan kita dalam 

situasi keseharian, misalnya bagaimana untuk memberi perintah, bagaimana membeli 

sesuatu, kapan dan di mana kita tidak perlu merespon (Oberg, 2010) 

 
Culture Shock bukan hanya sebuah reaksi negatif yang dirasakan seseorang, 

tetapi juga merupakan proses pembelajaran. Kim (2001) mengatakan bahwa Culture 

Shock adalah proses penting yang harus dilewati individu yang berpindah ke 

lingkungan baru. Individu tersebut harus bisa menghadapi terpaan masalah sosial, 

psikologis, dan filosofis dari perbedaan budaya. 

Culture Shock memang sering dikategorikan sebagai sebuah kecemasan yang 

terjadi karena kesalahpahaman dalam mengartikan tanda dan simbol dalam interaksi 

sosial. Pada dasarnya Culture Shock adalah sebuah reaksi emosional karena kurangnya 

penguatan dari budaya sendiri, ke budaya baru. Culture Shock juga bisa diartikan 

sebagai sebuah pembelajaran budaya dan pengembangan diri. Masalah dan perasaan 



stress yang dialami selama Culture Shock adalah proses untuk memahami perubahan 

yang terjadi di hidup seseorang. Dalam proses konflik inilah akan lahir pengalaman 

baru yang menjadi potensi untuk mengembangkan diri. 

 
Culture Shock memiliki beberapa tahapan yang akan dilewati individu yang 

mengalaminya. Oberg (2010) mengungkapkan ada 4 tahapan dalam Culture Shock 

yang dijelaskan dalam sebuah kurva U, yaitu: 

Gambar 2.2 

Fase Culture Shock 

 
 

 

Sumber: Oberg, 2010 
 

a. Honeymoon Stage 
 

Individu yang baru saja memasuki budaya baru merasa kagum dan antusias 

dengan keadaan yang dia alami. Perbedaan antara budaya lama dan budaya baru 

tidak dirasakan karena kekaguman yang dia rasakan. 

b. Rejection or Frustration Stage 
 

Dalam tahap ini rasa letih dari tahap sebelumnya mulai dirasakan secara 

fisik. Individu yang mengalami tahap ini mulai merasakan perbedaan dari 

budaya baru yang dia hadapi. Perasaan rindu akan rumah, teman-teman, dan 



keluarga mulai timbul karena ekspektasi dalam budaya baru yang berbeda. Hal 

ini membuat pemikiran bahwa budaya asal lebih baik daripada budaya baru yang 

dia tinggali. 

c. Readjustment Stage 
 

Tahap ini adalah saat dimana individu mulai secara perlahan beradaptasi 

dengan budaya barunya. Individu masih menyadari perbedaan antara budaya 

asal dan budaya barunya, tetapi dengan bertemu orang baru, dan mempelajari 

budayanya dan individu mulai beradaptasi. 

d. Resolution Stage 
 

Mastery stage adalah tahap dimana individu menguasai budaya baru yang 

dia tinggali dan menetap di sana. Tidak banyak orang yang bisa mencapai tahap 

ini. 

 
 

5. Akomodasi Komunikasi 
 

Akomodasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, 

memodifikasi atau mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain. 

Akomodasi biasanya dilakukan secara tidak kasar. Setiap orang cenderung memiliki 

naskah kognitif yang digunakan Ketika berbicara dengan orang lain (West & Turner, 

2007). 

 
Teori akomodasi komunikasi dikemukakan oleh Howard Giles dan rekannya, 

berkaitan dengan penyesuaian interpersonal dalam interaksi komunikasi. Teori 

akomodasi komunikasi adalah adaptasi. Bagaimana seseorang menyesuaikan interaksi 

komunikasi dengan orang lain. Teori ini berpijak pada premis bahwa ketika seseorang 

berinteraksi, orang tersebut dapat menyesuaikan pembicaraan, pola vokal, dan atau 



tidak taduk mereka untuk mengakomodasi orang lain (West & Turner, 2007). Teori 

akomodasi komunikasi banyak didasari oleh prinsip teori identitas sosial. Ketika 

anggota kelompok yang berbeda sedang bersama, mereka akan membandingkan. Jika 

perbandingannya positif, maka akan muncul identitas sosial yang positif. 

 
 

6. Mahasiswa 
 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan 

tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa didefinisikan sebagai 

orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 

individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun 

swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Seorang mahasiswa 

dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini 

dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari 

segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan 

pendirian hidup. 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah seorang 

peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun yang terdaftar dan menjalani pendidikannya 

di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan 

universitas. Secara garis besar, setidaknya ada tiga peran dan fungsi yang sangat 

penting bagi mahasiswa, yaitu: 



a. Peranan moral 
 

Dunia kampus merupakan dunia dimana setiap mahasiswa dengan bebas 

memilih kehidupan yang mereka mau. Di sinilah dituntut suatu tanggung jawab 

moral terhadap diri masing-masing sebagai individu untuk dapat menjalankan 

kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan moral yang hidup dalam 

masyarakat. 

b. Peranan sosial 
 

Selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga memiliki peranan sosial, yaitu 

bahwa keberadaan dan segala perbuatannya tidak hanya bermanfaat untuk 

dirinya sendiri tetapi juga harus membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya. 

c. Peranan intelektual 
 

Mahasiswa sebagai orang yang disebut-sebut sebagai insan intelek haruslah 

dapat mewujudkan status tersebut dalam ranah kehidupan nyata. Dalam arti 

menyadari betul bahwa fungsi dasar mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu 

pengetahuan dan memberikan perubahan yang lebih baik dengan intelektualitas 

yang ia miliki selama menjalani pendidikan 

 
 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Peneliti mengawali dengan menelaah penelitian terdahulu yang berkaitan dan 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, dengan demikian peneliti 

mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap dan pembanding serta memberi 

gambaran awal mengenai kajian yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian 

ini. 



Berpedoman pada judul penelitian, maka peneliti melakukan studi pendahuluan 

berupa peninjauan terhadap penelitian serupa yang sebelumnya terlebih dahulu 

melakukan penelitian, yang mengkaji hal yang sama serta relevan dengan kajian yang 

akan diteliti oleh peneliti. 

Tabel2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Judul 

 
Penelitian 

 
Nama Peneliti 

 
Tahun 

 
Metode Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

1. Proses Annisa Jandia 2019 Metode penelitian Hasil penelitian ini, 

 Adaptasi Nurarmalia  yang digunakan dapat disimpulkan 

 Mahasiswa   adalah metode bahwa proses 

 Perantau Fisip   penelitian kualitatif adaptasi yang 

 Universitas    mereka lakukan itu 

 Pasundan    ada 3 yaitu 

     memahami (mind): 

     dalam hal ini 

     mahasiswa perantau 

     lebih memilih 

     mengetahui dan 

     mempelajari budaya 

     sunda lewat interaksi 

     sosial yang mereka 

     lakukan di 

     kesehariannya di 

     kampus. 



2. Proses Dio Reynaldi 2019 Metode penelitian Merujuk dari hasil 

 Adaptasi   yang digunakan penelitian 

 Dalam   adalah metode Komunikasi antar 

 Komunikasi   penelitian kualitatif budaya yang 

 Antar Budaya    dilakukan antara 

 Mahasiswa    mahasiswa asal 

 Asal    Pontianak di kota 

 Pontianak Di    Bandung pada 

 Kota Bandung    proses adaptasinya 

 (Studi    mengakibatkan 

 Deskriptif    terjadinya 

 Mengenai    Culture Shock. 

 Proses    Proses adaptasi yang 

 Adaptasi    dilakukan 

 Mahasiswa    mahasiswa asal 

 Asal    Pontianak 

 Pontianak    mengalami tahapan 

 Dalam    adaptasi fase 

 Menghadapi    honeymoon, fase 

 Culture Shock    frustration, fase 

 di Kota    readjustment, dan 

 Bandung)    fase resolution. 

     Mahasiswa asal 

     Pontianak dapat 

     melakukan proses 

     adaptasi dengan baik 

     di kota Bandung. 

     Meskipun 

     mengalami Culture 



     Shock,  namun 

mahasiswa dapat 

menemukan cara dan 

menyesuaikan  diri 

untuk mengatasi 

masalah   yang 

dialami, 

3. Proses Anugerah Salon 2020 Penelitian ini Proses adaptasi 

 Adaptasi Bidang, Endang  menggunakan sangat diperlukan 

 Mahasiswa Erawan, dan  penelitian deskriptif untuk menjalani 

 Perantauan Kezia Arum Sary  kualitatif. kehidupan di 

 Dalam    lingkungan baru 

 Menghadapi    karena banyak sekali 

 Gegar    dinamika yang 

 Budaya    terjadi sehingga 

 (Kasus    gegar budaya acap 

 Adaptasi    kali ditemui oleh 

 Mahasiswa    setiap manusia. 

 Perantauan di    Berdasarkan 

 Universitas    pembahasan yang 

 Mulawarman    telah dilakukan oleh 

 Samarinda)    penulis, maka 

     peneliti membuat 

     kesimpulan sebagai 

     berikut: 

     Bahwa terdapat 3 hal 

     yang paling 

     berpengaruh dan 

     saling 



     mempengaruhi 

dalam keputusan 

adaptasi seseorang 

yaitu (1) Stereotipe 

yang dibawa Ketika 

merantau   (2) 

Lingkungan yang dia 

tinggali dan  (3) 

Motivasi yang dia 

miliki  untuk 

beradaptasi dan 

bertahan di 

perantauan 

 

Sumber: Data Sekunder Peneliti 



C. Kerangka Pemikiran 
 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini ditampilkan sebagai langkah berikut: 
 
 

Gambar 2.3 

Kerangka Penelitian 

 

 

 
 
 

 

 
 

 
 

Sumber: Peneliti 
 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mencari tahu bagaimana proses adaptasi 

dalam komunikasi antarbudaya mahasiswa asal Sumatera di kota Jakarta, yaitu dalam 

beradaptasi dengan lingkungan budaya yang ada di lingkungan Kampus Institut Bisnis 

dan Informatika Kwik Kian Gie (IBIKKG). Peneliti mencoba melihat proses adaptasi 

mahasiswa asal Sumatera dalam menghadapi Culture Shock di kota Jakarta melalui 

 
Memasuki budaya baru di kampus IBIKKG 

Proses Adaptasi Mahasiswa Asal Sumatera di kampus 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

(IBIKKG) dalam Menghadapi Culture Shock 

Mahasiswa Asal Pulau Sumatera 

Fase- fase adaptasi Budaya 
 

(timbulnya Culture Shock) 

Teori Akomodasi 
 

Komunikasi 

Honeymoon Frustation Readjustment Resolution 



beberapa langkah-langkah mengenai proses pengadaptasian penyesuaian yang di 

dalamnya akan menghadirkan suatu “kejutan budaya” (Culture Shock) pada saat 

memasuki budaya baru. Dalam menjalani proses komunikasi antar budaya ini, 

pada kenyataanya sering kali para mahasiswa Sumatera ini tidak bisa menerima 

atau merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan perbedaan-perbedaan yang 

terjadi akibat adanya interaksi dengan perbedaan budaya yang ada di lingkungan 

barunya, kebiasan yang berbeda dari seorang teman yang berbeda asal daerah 

atau cara-cara yang menjadi kebiasaan (bahasa, tradisi atau norma) dari suatu 

daerah, sementara mahasiswa berasal dari Sumatera. 

 


